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Kebijakan Indonesia mengenal penyediaan listrik dengan target berkapasitas 35.000 MW bertujuan untuk
menjawab kekurangan listrik di beberapa daerah dan meningkatkan perekonomian Indonesia. PLTU-B
terbesar di ASEAN dibangun di Kabupaten Batang dan didominasi oleh perusahaan pendanaan Jepang.
Akan tetapi, pembangunan tersebut menimbulkan berbagai permasalahan dan meninggalkan dampak
ekologis, kesehatan serta sosial. Greenpeace sebagai Environmental Non-Government Organization,

mel akukan penolakan bersama dengan masyarakat Kabupaten Batang dan beberapa NGO |okal maupun
internasional. Berbagai upaya dilakukan oleh Greenpeace, namun tidak berhasil untuk menghentikan
pembangunan PLTU-B. Muncul pertanyaan, mengapa Greenpeace belum berhasil mendorong Pemerintah
Indonesia untuk menghentikan pembangunan PLTU-B di Batang. Dalam menjawab pertanyaan, penelitian
ini merujuk pada konsep Transnational Advocacy Network dan Boomerang Pattern oleh Keck dan Sikkink
1998 . Penelitian ini akan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Penelitian ini menemukan bahwa dalam menjalankan information politics, Greenpeace tidak memanfaatkan
media secara maksimal. Dalam leverage politics, pemilihan aktor yang dianggap |ebih powerful menjadi
tidak efektif dan tidak tepat karena berbagai faktor. Accountability politicstidak dapat dijalankan secara
maksimal karena benturan kepentingan dalam perumusan suatu kebijakan. Dengan demikian, penelitianini
berargumen bahwa Greenpeace telah gagal dalam menghentikan pembangunan PLTU-B di Batang namun
berhasil mempengaruhi kebijakan nasional terkait pengadaan listrik 35.000 MW.

...... Indonesia 39 s policy on electricity supply with atarget capacity of 35,000 Megawatt aims to address the
shortage of electricity in some areas and improve the Indonesian economy. The largest coal plant in ASEAN
is built in Batang and dominated by Japanese funding companies. However, this development pose many
problems and |eave ecological, health and social impacts. Greenpeace as an Environmental Non
Government Organization, rejoin the communities of Batang and several local and international NGO rsquo
s. Various efforts were made by Greenpeace, but they are not success to stop the construction of the coal
plant. The question arises, why Greenpeace has not succeeded in pushing the Indonesian Government to
stop the construction of coal plant in Batang. This study refers to the concept of Transnational Advocacy
Network and Boomerang Pattern by Keck and Sikkink 1998 . This study will use qualitative research
method with case study approach. This study found that in running information politics, Greenpeace does
not utilize the media maximally. In leverage politics, the powerful actor become ineffective and
inappropriate because of various factors. Accountability politics can not be executed maximally due to a
conflict of interest in the formulation of a policy. Thus, this study concluded that Greenpeace has failed to
stop the coal plant in Batang but succeeded in influencing the national policy regarding the supply of 35,000
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Megawatt of electricity.



